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ABSTRACT 
 
This paper aims at proposing a framework for productive aging among those aged 45-plus or 
retiree via entrepreneurial initiatives, known as ‘silver entrepreneurs’. Evidence has shown that the 
number of Malaysians aged population is estimated to be more than 1.4 million and is projected to 
increase to 3.3 million in the year 2020 (Mafauzy, 2000). It is acknowledged that a group of these will 
comprise of professionals who are aged 45-plus and retirees with relevant industry experience as well as 
knowledge and well-established networks built up over their working careers which will enable them to 
effectively identify entrepreneurial opportunities and secure resources efficiently to exploit them. 
However, there is little research on and understanding of what drives these ‘silver entrepreneurs’, with 
most of the research, focussed on entrepreneurial ventures started by 18-35 year-olds. This means that 
policy-makers are ill-equipped to develop specific measures that will assist retirees into a second or 
sunset career in entrepreneurship. This research aims to bridge the gap by assessing the profile and 
motivations of silver entrepreneurs in Malaysia with a specific focus on understanding the internal and 
external factors that affect their intentions to start new ventures as well as factors that affect the success 
and growth of these ventures. 
 




Tulisan ini mengusulkan sebuah kerangka kerja untuk usia produktif antara 45-plus atau 
pensiunan melalui inisiatif kewirausahaan, yang dikenal sebagai 'pengusaha perak'. Bukti menunjukkan 
bahwa jumlah penduduk Malaysia usia matang diperkirakan lebih dari 1,4 juta dan diproyeksikan 
meningkat menjadi 3,3 juta pada tahun 2020 (Mafauzy, 2000). Kelompok yang terdiri dari profesional 
yang berusia 45 tahun ke atas dan pensiunan dengan pengalaman industri yang relevan serta 
pengetahuan dan jejaring yang telah terbina diakui telah membangun karir mereka yang memungkinkan 
untuk mengidentifikasi peluang kewirausahaan dan sumber daya yang aman secara efisien untuk 
bereksploitasi. Namun, ada penelitian dan pemahaman tentang hal-hal yang mendorong pengusaha 
perak' ini mulai berfokus pada usaha kewirausahaan antara usia 18-35 tahun. Hal ini menyiratkan 
bahwa para pembuat kebijakan kurang siap mengembangkan langkah-langkah khusus yang akan 
membantu para pensiunan ke dalam ‘karir kedua’ mereka yaitu berwirausaha. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjembatani kesenjangan ini dengan menilai profil dan motivasi pengusaha perak di Malaysia 
yang khusus berfokus pada pemahaman faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi niat mereka 
untuk memulai usaha baru serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan pertumbuhan usaha-
usaha tersebut 
. 
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